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Abstrak : Penelitian ini bertujuan mengetahui: 1) Perbedaan motivasi dan hasil 
belajar antara siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
disertai positive reinforcement dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional pada materi struktur atom 2) pengaruh pembelajaran kooperatif tipe 
STAD disertai positive reinforcement pada materi struktur atom. Bentuk 
penelitian adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian nonequivalent 
control group design. Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan teknik random 
sampling. Alat pengumpul data yang digunakan terdiri dari tes hasil dan angket 
motivasi belajar. Hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan antara hasil 
dan motivasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD disertai positive reinforcement dengan hasil dan motivasi belajar siswa 
yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional pada materi struktur atom. 
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai 
positive reinforcement pada materi struktur atom kelas X  di SMA Negeri 1 
Sungai Raya memberikan pengaruh sebesar 49,48 % terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. 
 
Kata kunci : Pembelajaran Kooperatif tipe STAD, Positive Reinforcement,  
           Struktur Atom 
 
Abstract: The purposes of this research are to investigate: 1) The difference of 
motivation and learning outcome among students which were thought with 
cooperative learning type STAD with positive reinforcement to the students by 
conventional teaching in atomic structure’s material 2) The influence of 
cooperative learning type STAD with positive reinforcement in atomic structure’s 
material. The form of the research was quasy experiment with nonequivalent 
control group design. Sample selection technique was random sampling technique. 
Instrument of the research consisted of test and questionnaire motivation.The 
result showed that there was a difference between students’ learning outcome and 
learning motivation by cooperative learning type STAD with positive 
reinforcement students’ learning outcome and learning motivation by using 
conventional learning in atomic structure’s material. Learning using cooperative 
learning type STAD with positive reinforcement on the atomic structure of 
materials tenth grade of SMAN 1 Sungai Raya giving the influence of 49.48% 
against an increase in student learning outcomes. 
 
Key Word : Cooperative Learning type STAD, Positive Reinforcement,   
           Atom’s Structure. 
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endidikan adalah salah satu hal penting yang berperan dalam kehidupan di era 
modern ini. Pendidikan harus memiliki keseimbangan dalam perannya 
membangun peserta didik sebagai warga dunia, warga bangsa, dan warga 
masyarakat. Dalam Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 2003 pasal 1ayat 1 
mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan masyarakat, bangsa dan Negara. Artinya dalam pendidikan dapat 
meningkatkan kemampuan diri seseorang menjadi lebih baik, yang mana pada 
prosesnya terdapat hubungan interaksi antara peserta didik dan pendidik melalui 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Siswa di sekolah dituntut untuk menguasai ilmu kimia secara tuntas agar 
dapat menyelesaikan masalah kimia dalam kehidupannya. Hal ini sesuai dengan 
tujuan pelajaran kimia di SMA pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(Depdiknas, 2006), yaitu agar siswa memahami konsep,prinsip,hukum dan teori 
kimia serta saling keterkaitan ilmu kimia dan penerapannya untuk menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Susanto dalam (Depdiknas, 2003), terdapat tiga permasalahan 
dalam pembelajaran IPA. Salah satunya adalah pengajaran sains berfokus pada 
guru karena siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan diajarkan oleh guru atau 
tertulis dalam buku ajar. Demikian juga dalam pembelajaran kimia, siswa 
seharusnya menggali masalah sendiri dan menemukan jawaban atas masalahnya 
melalui praktikum atau percobaan. Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 28 
Juli 2016, proses pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sungai Raya, 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru. proses 
pembelajaran cenderung ceramah dan tidak menggunakan media lainnya kecuali 
spidol dan papan tulis. Guru sudah memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
aktif dalam pembelajaran, namun siswanya tidak memberikan respon yang baik, 
sehingga guru terkesan mendominasi dalam proses pembelajaran.Siswa lebih 
banyak menerima apa yang disampaikan guru daripada menemukan sendiri 
pengetahuan yang mereka butuhkan. Menurut Trianto (2010) dominasinya proses 
pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh guru mengakibatkan kurangnya 
motivasi belajar dan rendahnya hasil belajar siswa. 
Wawancara dengan 10 orang  siswa kelas X pada tanggal 27 Juli 2016 
diperoleh bahwa siswa kurang menyukai pelajaran kimia karena banyak suatu 
unsur yang harus dihafal atau selalu diingat, selain itu faktor guru mengajar juga 
mempengaruhi kurang sukanya siswa dalam belajar kimia karena guru yang 
mengajar hanya menggunakan metode ceramah yang menurut siswa 
membosankan dan selalu memberikan catatan kemudian memberikan tugas atau 
pekerjaan rumah (PR). Guru tidak pernah menggunakan cara lain dalam mengajar 
sehingga siswa merasa bosan dan membuat siswa kurang menyukai pelajaran 
kimia. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan data hasil belajar yang telah 
diuraikan dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang ada di SMA Negeri 1 
Sungai Raya ini adalah rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan oleh proses 
P 
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pembelajaran yang kurang bervariasi yang selanjutnya mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu diperlukan suatu perlakuan khusus pada siswa 
untuk memotivasi siswa dalam mempelajari kimia diantaranya yaitu memberikan 
penguatan positif dalam proses pembelajaran berkelompok yaitu pembelajaran 
kooperatif. 
Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini ialah pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang digunakan 
dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student 
oriented), terutama dalam mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam 
mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang 
agresif dan tidak peduli pada yang lain. Model pembelajaran ini telah terbukti 
dapat dipergunakan dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai usia (Isjoni, 
2010). Pembelajaran kooperatif digunakan untuk menyesuaikan kurikulum 2013, 
dimana kurikulum ini menuntut siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan 
mencari atau menggali lebih dalam tentang materi yang dipelajari. Pembelajaran 
kooperatif sudah sesuai untuk menyesuaikan kurikulum 2013. Pembelajaran 
kooperatif yang digunakan ialah tipe STAD (Student Team-Achievement 
Divisions), dimana pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dapat menekankan 
siswa agar semua anggota kelompok berperan dalam kelompok tersebut karna 
diakhir pembelajaran akan diberikan kuis individu yang akan menentukan nilai 
kelompok, jadi siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran kelompok agar paham 
dan dapat menjawab kuis individu. Pembelajaran ini akan disertai dengan 
pemberian Positive Reinforcement (penguatan positif). 
Menurut Wasty Soemanto (2006) yang dimaksud dengan pemberian 
penguatan (reinforcement) adalah suatu respon positif dari guru kepada siswa 
yang telah melakukan suatu perbuatan yang baik atau berprestasi. Pemberian 
penguatan ini dilakukan oleh guru dengan tujuan agar siswa dapat lebih giat 
berpartisipasi dalam interaksi belajar mengajar dan agar siswa mengulangi lagi 
perbuatan yang baik. 
Pendapat di atas menyimpulkan bahwa pemberian penguatan itu sangat 
penting ,dengan tujuan yang sangat jelas yaitu agar siswa lebih termotivasi dalam 
proses pembelajaran dan disini peneliti lebih memfokuskan positive reinforcement 
dimana positve reinforcement (penguatan positif) menurut skinner adalah 
penguatan berdasarkan prinsip bahwa frekuensi respon meningkat karena diikuti 
dengan stimulus yang mendukung (rewarding). Bentuk-bentuk penguatan positif 
adalah berupa hadiah (permen, kado, makanan, dll),perilaku (senyum, 
menganggukkan kepala untuk menyetujui, bertepuk tangan, mengacungkan 
jempul), atau penghargaan (nilai A, Juara 1 dsb). 
Uraian sedikit diatas mendorong peneliti ingin melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Pembelajaran Koopratif Tipe STAD (Student Teams-
Achievement Divisions) disertai Pemberian Positive Reinforcement pada Materi 
Struktur Atom terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya”. 
Komponen-komponen pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
menurut Sharan dalam Tukiran Tanredja,dkk (2011:66), yaitu : (1) Presentasi 
Kelas; (2) Tim/Tahap Kerja Kelompok; (3) Kuis/Tahap Tes Individu; (4) Skor 
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kemajuan individual; (5) Tahap pemberian penghargaan/ Rekognisi Tim. Di setiap 
komponen ditambahkan dengan positive reinforcement. 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen.Penelitian eksperimen adalah prosedur penelitian yang 
digunakan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih 
dengan mengendalikan pengaruh variabel yang lain (Nawawi, 2012). Jenis 
eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah quasy eksperimental 
designatau eksperimen semu. Eksperimen semu adalah bentuk penelitian yang 
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(Sugiyono, 2011). Rancangan desain eksperimen semu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Pola desain ini dapat 
dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1. 
Pola Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pretest Perlakuan Postest dan Angket 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
Keterangan: 
E : Kelas eksperimen 
K : Kelas kontrol 
O1 : Pretest kelas eksperimen 
O2 : Postest dan angket kelas eksperimen 
O3 : Pretest kelas kontrol 
O4 : Postest dan angket kelas kontrol 
X : Perlakuan kelas eksperimen dengan model pembelajaran kooperatif  tipe  
 STAD disertai pemberian positive reinforcement (Sugiyono,2011). 
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah dua kelas X dari lima kelas X 
IPA1, X IPA2, X IPA3 X IPA4 dan X IPA5 yang belum diajarkan materi sejarah 
perkembangan atom. Satu kelas sebagai kelas eksperimen (E) dan satu kelas 
sebagai kelas kontrol (K). pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 
dengan teknik random sampling (Arikunto, 2010). kelas yang digunakan sebagai 
kelas kontrol dan kelas eksperimen berturut-turut adalah kelas X IPA3 dan X 
IPA2. 
Instrumen yang digunakan yaitu tes dan nontes yang berupa angket 
motivasi belajar. Validasi tes dilakukan validasi oleh dua validator yaitu satu 
orang dosen kimia FKIP UNTAN dan satu orang guru kimia SMAN 1 Sungai 
Raya. Setelah soal divalidasi kemudian dikonsultasikan kembali dengan 
pembimbing untuk melakukan perbaikan terhadap soal tes berdasarkan komentar 
dan saran validator. Aspek-aspek yang akan dinilai oleh validator yaitu: Rumusan 
soal sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, rumusan soal sesuai 
dengan indikator,kunci jawaban sesuai dengan rumusan soal. Berdasarkan hasil 
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ujicoba yang telah dilakukan diperoleh harga koefisien yang menunjukan tes 
tersbut tergolong dalam kategori sesuai koefisien reabilitas. 
Analisis hasil angket motivasi belajar siswa yang digunakan adalah 
berdasarkan skala Likert. Angket skala Likert yang berfungsi untuk mengukur 
motivasi siswa berisi pernyataan-peryataan terpilih dan telah memiliki nilai skala 
bagi setiap kategori jawabannya. Untuk setiap pernyataan, responden akan diberi 
skor sesuai dengan nilai skala kategori jawaban yang diberikan responden. Skor 
responden pada setiap peryataan kemudian dijumlahkan sehingga merupakan skor 
responden pada skala Likert. Item-item angket motivasi belajar siswa ada yang 
bernilai positif dan negatif dengan skala sebagai berikut: 
Tabel 2.  
Skala likert 
Kategori 
Skor 
Pernyataan 
Positif 
Pernyataan 
Negatif 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Ragu-Ragu 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
(Sudaryono, Gaguk Margono & Wardani Rahayu, 2013) 
Kriteria interpretasi skor: 
           0          20%   40%          60%           80%           100% 
 
                  
Sangat       Lemah       Cukup        Kuat          Sangat 
                    Lemah             Kuat 
 
Keterangan persentase 0% sampai 20% termasuk kriteria yang sangat 
lemah, persentase selanjutnya 21% sampai 40% termasuk kriteria lemah, 
kemudian persentase 41% sampai 60% kriteria yang cukup, setelah itu persentase 
61% sampai 80% termasuk kriteria yang kuat dan yang terakhir persentase 81% 
sampai dengan 100% termasuk kriteria sangat kuat. Keterangan persentase dan 
kriteria berikut merupakan bagian dari tingkat motivasi dari siswa. 
(Sugiyono,2010) 
Hasil pretest dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: pemberian 
skor sesuai dengan pedoman penskoran, uji normalitas menggunakan uji Shapiro-
Wilk. Jika dari hasil pengujian terhadap skor pretest menunjukkan adanya 
perbedaan kemampuan awal antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen maka untuk menguji hipotesis penelitian, maka skor yang diolah 
adalah selisih antara skor postest dan skor pretest (gain). Jika dari hasil pengujian 
terhadap pretest tidak menunjukkan adanya perbedaan kemampuan awal siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen maka untuk menguji hipotesis penelitian, 
maka skor yang diolah adalah skor postest. 
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Besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai positive 
reinforcement terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Sungai Raya dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus Effect Size dari Cohen yang diadopsi Glass 
(Sutrisno, Kresnadi dan Kartono, 2007) sebagai berikut: 
Keterangan:   
Es  : Effect Size 
Xe  : Mean kelas eksperimen 
Xc  : Mean kelas kontrol 
Sc  : Standar deviasi kelas kontrol 
Kriteria besarnya Effect Size menurut Glass G. V (dalam Sutrisno, 2011) 
dapat didefinisikan sebagai berikut : Effect Size kurang dari 0,2 tergolong 
kategori lemah, kemudian effek size lebih besar dari 0,2 dan kurang dari 0,8 
tergolong kategori sedang dan terakhir effect size lebih besar dari 0,8 tergolong 
tinggi. Keterangan berikut merupakan keterangan besarnya pengaruh. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu:  
Tahap Persiapan 
 Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan, antara lain: (1) 
Melakukan prariset untuk memperoleh informasi seputar penelitian yang akan 
dilakukan; (2) Membuat perangkat pembelajaran berupa RPP; (3) Membuat 
instrumen penelitian berupa angket dan tes hasil belajar ; (4) melakukan validasi 
instrumen; (5) Melakukan revisi instrumen yang dilakukan; (6) Melakukan uji 
coba soal; (7) Menganalisis data hasil uji coba. 
Tahap Pelaksanaan  
Pelaksanaan penelitian meliputi: (1) Menentukan jadwal penelitian; (2) 
Memberikan soal pretest sebelum melakukan perlakuan; (3) Melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD disertai positive 
reinforcement dalam materi sejarah perkembangan atom pada kelas eksperimen; 
(4) Melakukan pembelajaran dengan menggunakan model konvensional dalam 
materi sejarah perkembangan atom pada kelas kontrol; (5) Memberikan soal 
posttest setelah diberikan perlakuan; (6) Menyebarkan angket kepada sampel yang 
telah diberikan perlakuan. (7) Melakukan wawancara semi terstruktur 
menggunakan pedoman wawancara untuk memperjelas hasil angket motivasi 
yang telah diberikan kepada siswa. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir dari penelitian ini adalah: (1) Mengelola data yang telah 
diperoleh dari hasil pretest dan posttest serta penyebaran angket dengan uji 
statistik; (2) Mendeskripsikan hasil analisis data dan memberikan kesimpulan 
sebagai jawaban dari rumusan masalah; (3) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Agustus sampai 15 Agustus 2016 
pada kelas X IPA 2 dan X IPA 3 sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
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Ketuntasan hasil belajar siswa di kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 3 : 
 
Tabel  3. 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen 
Nilai 
Pretest Posttest 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
Jumlah Siswa 0 28 12 16 
Persentase (%) 0% 100% 42,85 % 57,15 % 
Rata-Rata Nilai 22,07 67 
 
Ketuntasan hasil belajar siswa di kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4: 
Tabel 4. 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol 
Nilai 
Pretest Posttest 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
Jumlah Siswa 0 29 0 29 
Persentase (%) 0% 100% 0 % 100 % 
Rata-Rata Nilai 23,04 40.55 
Berdasarkan Tabel 3 maka dapat dilihat ketuntasan siswa meningkat 
sebanyak 12 siswa (42,85 %) pada materi sejarah perkembangan atom (KKM 75). 
Berdasarkan Tabel 4 maka dapat dilihat siswa kelas kontrol tidak ada perubahan 
tetap tidak tuntas, hanya naik rata-ratanya dari 23,04 menjadi 40,55 (KKM 75). 
Hasil belajar yang diperoleh siswa kemudian diolah untuk mengetahui 
perbedaan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan hasil belajar siswa 
kelas kontrol. Pengolahan data hasil belajar dengan bantuan program  SPSS 20 for 
windows.Uji statistik yang dilakukan adalah uji Shapiro-Wilk dan uji U-Man 
Whitney.  
Berdasarkan uji normalitas pretest dengan menggunakan program SPSS 20 
for windows diperoleh nilai Sig pada test Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen 
sebesar 0,011 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai Sig sebesar 0,002 . Pada kelas 
eksperimen Sig < 0,05 (0,011 < 0,05) dan kelas kontrol Sig < 0,05 (0,002 < 0,05), 
berarti data pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak berdistribusi 
normal.Kedua kelas tidak berdistribusi normal, maka untuk pengujian hipotesis  
digunakan uji statistik non parametrik yaitu uji U-Mann Whitney dengan taraf 
nyata ( = 5%. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan program  
SPSS 20 for windows diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,994. Karena 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 (0,994 > 0,05) maka Ho diterima atau Ha 
ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
awal antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen sebelum diajarkan 
materi sejarah perkembangan atom. Oleh karena itu langkah selanjutnya adalah 
mengolah data posttest. 
Berdasarkan uji normalitas posttest dengan bantuan program SPSS 20 for 
windows diperoleh nilai Sig pada test Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen 
sebesar 0,003 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai Sig sebesar 0,539 . Pada kelas 
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eksperimen nilai Sig < 0,05 (0,003 < 0,05) dan kelas kontrol nilai Sig < 0,05 
(0,539 > 0,05). Data posttest pada kelas eksperimen tidak berdistribusi normal 
sedangkan data posttest kelas kontrol berdistribusi normal, maka data posttest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tetap dianggap tidak berdistribusi normal 
dan dilanjutkan dengan uji U-Mann Whitney. Kedua kelas tidak berdistribusi 
normal, maka untuk pengujian hipotesis  digunakan uji statistik non parametrik 
yaitu uji U-Mann Whitney dengan taraf nyata  = 5%. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis dengan menggunakan program SPSS 20 for windows diperoleh nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 
(0,000 < 0,05), maka Ho ditolak atau Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar  menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team-Achievement Divisions) 
disertai pemberian positive reinforcement dengan siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional pada materi sejarah perkembangan atom kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya. 
Angket motivasi belajar siswa kemudian diolah untuk mengetahui 
perbedaan antara motivasi belajar siswa kelas eksperimen dengan motivasi belajar 
siswa kelas kontrol. Pengolahan data angket motivasi belajar menggunakan  SPSS 
20 for windows. Uji statistik yang dilakukan adalah uji Shapiro-Wilk dan uji U-
Man Whitney.Berdasarkan uji normalitas angket motivasi belajar dengan bantuan 
program SPSS 20 for windows diperoleh nilai Sig pada test Shapiro-Wilk pada 
kelas eksperimen sebesar 0,004 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai Sig sebesar 
0,112 . Pada kelas eksperimen Sig < 0,05 (0,004 < 0,05) dan kelas kontrol Sig > 
0,05 (0,112 > 0,05), berarti data angket motivasi kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal dan pada kelas kontrol berdistrbusi normal. Digunakan uji U-
Mann Whitney untuk mengetahui ada perbedaan atau tidak.Salah satu kelas tidak 
berdistribusi normal, maka untuk pengujian hipotesis  digunakan uji statistik non 
parametrik yaitu uji U-Mann Whitney dengan taraf nyata  = 5%. Berdasarkan 
hasil uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS 20 for windows diperoleh 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,007. Karena nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 
(0,007 < 0,05), maka Ho ditolak atau Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang diajar  
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD disetai pemberian 
positive reinforcement dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional pada materi sejarah perkembangan teori atom kelas X SMA Negeri 
1 Sungai Raya. 
 
Pembahasan 
Dari hasil belajar yang diperoleh dari kedua kelas, dapat diamati 
perbandingan nilai pretest dan posttest. Hasil belajar siswa di kelas eksperimen 
lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa di kelas kontrol. Nilai rata-rata 
posttest siswa di kelas eksperimen 67 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 
posttest di kelas kontrol 40,55. Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 1 : 
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Gambar 1. Grafik Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas  Eksperimen  
         dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan Gambar 1, pada kelas eksperimen terjadi peningkatan hasil 
belajar sebesar 44,923 dan pada kelas kontrol terjadi peningkatan hasil belajar 
sebesar 17,51. Perbedaan hasil belajar siswa pada kedua kelas ini disebabkan oleh 
perlakuan yang berbeda dalam proses pembelajaran di dua kelas tersebut. Pada 
kelas kontrol di ajar dengan model pembelajaran konvensional, sedangkan pada 
kelas eksperimen diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
disertai pemberian positive reinforcement. Pembelajaran kooperatif tipe STAD 
disertai pemberian positive reinforcement memiliki 6 fase. 1) Fase I, guru 
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa(positive reinforcement); 2) Fase II, 
guru menyajikan informasi(positive reinforcement); 3) Fase III, guru 
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar(positive 
reinforcement); 4) Fase IV, guru membimbing kelompok belajar dan 
bekerja(positive reinforcement): 5) Fase V, guru mengevaluasi siswa(positive 
reinforcement); 6) Fase VI, guru memberikan penghargaan kepada siswa(positive 
reinforcement). 
Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa(Positive 
Reinforcement) Fase ini bertujuan agar siswa mengetahui tujuan yang akan 
dicapai dalam pembelajaran hari ini, dan memotivasi siswa untuk belajar kimia 
khususnya yang diajarkan saat itu. Berdasarkan lembar observasi guru 
mengucapkan salam dan siswa pun menjawab salam dari guru, kemudian guru 
menanyakan siapa yang tidak masuk pada hari itu, siswa menjawab tidak ada. 
Dilanjutkan pembelajaran, guru memberikan apersepsi sebelum memulai 
pembelajaran dengan mengibaratkan suatu materi berupa ketupat yang terbuat dari 
beras yang masih dapat diperkecil menjadi tepung beras,dan terus diperkecil 
sampai tidak dapat diperkecil lagi,bagian terkecil dari ketupat tersebut itu seperti 
atom, dimana atom merupakan bagian terkecil dari suatu materi yang tidak dapat 
dibagi atau diperkecil lagi. Siswa pun sedikit memahami mengenai konsep dasar 
atom. Guru juga menanyakan apakah siswa pernah belajar mengenai atom, ada 
beberapa siswa yang sudah belajar mengenai atom dan mengungkapkan apa yang 
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mereka ketahui. Setelah itu guru mengarahkan siswa pada materi yang akan 
dipelajari, menyampaikan tujuan, dan memberikan motivasi pada siswa agar siswa 
bersemangat mempelajari materi yang akan dipelajari hari itu serta guru 
mengatakan bahwa materi ini akan berhubungan dengan materi kimia selanjutnya. 
Siswa bersemangat dan siap untuk pembelajaran.  
Fase 2 : Menyajikan informasi/memberikan positive reinforcement. Fase 
ini bertujuan agar siswa lebih terarah dalam pembelajaran saat itu dan 
mengarahkan siswa ke materi yang akan dipelajari hari ini dengan guru 
menjelaskan sedikit mengenai materi. Setelah itu berdasarkan lembar observasi 
guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya, namun tidak ada siswa 
yang bertanya. Karena siswa tidak bertanya guru yang akan memberikan 
pertanyaan, dengan tujuan agar guru dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa 
setelah diberikan penjelasan dari guru. Siswa menjawab dengan baik dan benar, 
kemudian guru memperjelas agar siswa lebih memahami materi tersebut. 
Selanjutnya guru meminta siswa memberikan tepuk tangan terhadap siswa yang 
telah menjawab pertanyaan guru dan guru memberikan senyuman karena siswa 
telah menjawab pertanyaan guru. Siswa pun senang dan masih bersemangat 
mengikuti pembelajaran, dan membalas senyum guru. 
Fase 3: Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok kooperatif (Positive 
Reinforcement). Fase ini bertujuan agar siswa berkelompok dengan kelompok 
yang berbaur dari kemampuan tinggi, sedang, dan rendah sehingga setiap 
kelompok memiliki keseimbangan. Siswa berkelompok dengan baik sesuai 
kelompok yang ditentukan guru. Setelah itu berdasarkan lembar observasi guru 
menyampaikan secara sederhana model pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran dimana diakhir akan diberikan kuis individu yang akan menentukan 
nilai kelompok. Jumlah nilai kuis individu dalam satu kelompok dijumlah 
kemudian dibagi sesuai jumlah anggota kelompok itulah nilai kelompok mereka, 
siswa pun mengerti dan bersiap untuk menjalankan model pembelajaran yang 
akan diterapkan guru. Guru membagikan LKS yang akan dikerjakan siswa dalam 
model pembelajaran, siswa menerima LKS perkelompok. Guru juga 
menyampaikan kelompok terbaik akan mendapatkan bintang emas. Siswa pun 
penasaran dengan bintang emas dan semangat untuk melanjutkan pembelajaran. 
Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar/ memberikan positive 
reinforcement. Pada fase ini guru membimbing kelompok dalam mengerjakan 
LKS agar bekerja sama dengan baik dan bersemangat mengerjakan LKS tersebut. 
Berdasarkan lembar observasi guru menjadikan salah satu kelompok contoh untuk 
menguatkan kelompok lain agar mengerjakan dengan kerja sama yang baik 
dengan teman satu kelompok. Kelompok lain tidak mau kalah sehingga tingkat 
kerja sama satu kelompok semakin baik. 
Fase 5: Evaluasi/memberikan positive reinforcement. Pada fase Evaluasi 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah menjawab soal-soal pada 
LKS. Siswa diminta untuk menjelaskan jawaban yang mereka jawab bersama, 
diwakilkan satu orang. Berdasarkan lembar observasi perwakilan siswa maju dan 
menjelaskan jawaban secara singkat. Guru meluruskan atau menegaskan jawaban 
siswa agar siswa yakin dengan jawaban mereka. Guru memberikan tepuk tangan 
kepada siswa karena telah menjawab dan menjelaskan kedepan jawaban siswa. 
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Siswa ikut bertepuk tangan dan tersenyum. Siswa mengumpulkan LKS yang telah 
mereka jawab. Dan bersiap untuk mengerjakan kuis individu, guru meminta siswa 
menutup buku dan catatan siswa, kemudian guru membagikan soal kuis individu. 
Siswa mengerjakan dengan individu atau sendiri-sendiri. Sebelum itu siswa sudah 
diminta untuk kembali duduk seperti biasa tidak berkelompok lagi. Waktu telah 
habis dan siswa berhenti menjawab kuis individu. Selanjutnya kuis individu 
langsung dikoreksi bersama, dengan bertukar dengan teman sebelahnya. Guru 
memberikan jawaban yang benar dan guru juga berkeliling untuk memastikan 
siswa jujur dalam mengoreksi milik temannya. Setelah dikoreksi kuis individu 
dikumpulkan ke guru perkelompok, guru langsung menghitung hasil kuis individu 
untuk menentukan kelompok terbaik, dengan cara menjumlah nilai anggota-
anggota perkelompok dan membaginya sesuai jumlah anggota kelompok. Dan 
didapatlah kelompok yang terbaik dengan nilai rata-rata kelompok tertinggi. 
Fase 6: Memberikan penghargaan/ memberikan positive reinforcement. 
Pada fase memberikan penghargaan bertujuan agar siswa senang dalam belajar 
karena usahanya diberikan penghargaan, sehingga siswa semangat dalam belajar. 
Kelompok terbaik yang telah ditentukan dari nilai kuis individu masing-masing 
anggota yang dijumlahkan lalu dibagi sesuai dengan jumlah anggota kelompok 
masing-masing,didapat nilai rata-rata kelompok. Berdasarkan lembar observasi 
kelompok terbaik mendapat amplop yang berisi tiga bintang emas dan diselipkan 
kata-kata penguatan agar mereka tetap mempertahankan kemampuan mereka dan 
tidak menjadi sombong karena telah menjadi kelompok terbaik. Kelompok yang 
lain juga mendapat amplop yang berisi satu bintang emas dan diselipkan kata-kata 
penguatan agar siswa kelompok yang belum berhasil terus berusaha supaya bisa 
seperti kelompok yang menjadi yang terbaik. Satu bintang menandakan bahwa 
mereka masih ada peluang untuk mencapai tiga bintang juga. Siswa pun 
mengucapkan terimakasih kepada guru. Pembelajaran belum selesai, guru 
meminta siswa menyampaikan kesimpulan. Guru memberikan kesempatan siswa 
angkat tangan bagi yang ingin menyampaikan kesimpulan, beberapa siswa 
mengangkat tangan dan guru menunjuk salah satu. Siswa tersebut menyimpulkan 
dengan baik. Pembelajaran selesai guru mengucapkan salam penutup dan siswa 
menjawab salam. 
Besarnya pengaruh ditentukan secara kuantitatif dengan effect size. Untuk 
menghitung Effect Size menggunakan data rata-rata posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol serta standar deviasi data posttest pada kelas 
kontrol. Hasil perhitungan dengan effect size pada lampiran C-6 menunjukkan 
pengaruh yang diberikan oleh Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai 
pemberian positive reinforcement terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 2,56 
(tinggi). Jika dilihat dari kurva lengkungan normal standar dari 0 ke Z, maka 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai pemberian 
positive reinforcement pada materi sejarah perkembangan teori atom memberikan 
pengaruh sebesar 49,48 % terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya. 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai positive reinforcement 
memberikan pengaruh pada motivasi dan hasil belajar siswa. Pengaruhnya berupa 
peningkatan motivasi dari pemberian angket pertama sebelum diberikan perlakuan 
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siswa kurang menyukai pembelajaran kimia, namun setelah diberikan perlakuan 
siswa pun semangat dan termotivasi dalam pembelajaran kimia,dimana 
pembelajaran STAD saja sudah dapat membuat siswa aktif dan ditambahkan 
positive reinforcement sehingga siswa senang karena guru selalu memberikan 
penguatan saat pelajaran berlangsung. Dari motivasi yang meningkat sudah pasti 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tersebut seperti persentase effect size 
yang didapat yaitu 49,48% dimana persentase tersebut tergolong besar. Jadi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai Positive Reinforcement sangat 
berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa SMA N 1 Sungai Raya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa: 1)Terdapat perbedaan antara motivasi dan hasil belajar siswa yang 
diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams-Achievement Divisions ) disertai pemberian positive reinforcement dengan 
motivasi dan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada materi struktur atom kelas X di SMA Negeri 1 Sungai Raya; 2) 
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams-Achievement Divisions) disertai pemberian positive reinforcement pada 
materi struktur atom kelas X  di SMA Negeri 1 Sungai Raya memberikan 
pengaruh sebesar 49,48 % terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang 
dapat dijadikan saran dalam rangka pengembangan pengajaran kimia. Adapun 
saran-saran dalam penelitian ini adalah : 1) Diharapkan kepada guru maupun 
peneliti selanjutnya dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif yang lain 
dengan disertai positive reinforcement sebagai alternatif pembelajaran kimia di 
sekolah karena positive reinforcement dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
sehingga hasil belajar siswa pun menjadi lebih baik. 2) Apabila ingin menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai pemberian positive reinforcement 
diharapkan dapat merancang kegiatan pembelajaran dan mempertimbangkan 
waktu dengan sebaiknya. 
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